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Pelaksanaan syariat zakat di kabupaten Ponorogo telah ada sejak lama, 50 tahun atau
lebih, terutama zakat fitrah dan sebagian zakat mal. Kegiatan zakat itu semula dikelola oleh
perseorangan (fardiy) oleh masing-masing muzaki. Kemudian ada pengelolaan zakat oleh
lembaga secara korporatif (jama’iy) oleh Badan Amil Zakat, Lembaga Amil Zakat dan panitia
zakat. Kabupaten Ponorogo yang mayoritas penduduknya muslim dan dari tinjauan statistik
ekonomi mempunyai angka PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) yang relatif tinggi,
diperkirakan memiliki potensi zakat yang juga relatif besar.

Penelitian ini mengungkap pengelolaan zakat di masyarakat Ponorogo, untuk
menemukan tipologi model pengelolaan zakat, kelebihan dan kekurangan tiap model, dan
mencari prospek model yang paling tepat, efektif dan efisien yang bisa diterapkan khususnya
di masyarakat Ponorogo.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, tidak berangkat dari sebuah teori
tetapi dituntun oleh fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Kerangka teoretik yang dipakai
teori fenomenologi dan grounded reaserch. Pengumpulan data dari sumber-sumbernya
penulis lakukan dengan menggunakan tehnik wawancara yang mendalam, observasi lapangan,
dan dokumenter. Untuk menganalisis dan menarik kesimpulan digunakan metode deduktif,
induktif dan komparatif. Analisis data dilakukan sejak saat pengumpulan data berlangsung
dan setelah selesai pengumpulan (Miles & Huberman).

Dari penelitian ini dapat disimpulkan : 1) Model pengelolaan zakat yang berkembang
saat ini di kabupaten Ponorogo ada dua, yaitu model perseorangan, (fardiy) yang masih terus
berjalan sampai saat ini, dan model kelembagaan (jama’iy). Sampai pada tahun (2015) di
Ponorogo ada 8 lembaga pengelola zakat yang keseluruhannya memiliki kesamaan dalam
fungsi dan tugasnya mengumpulkan dana zakat infak dan sedekah dari muzaki,
mendistribusikannya kepada mustahiknya dan mendayagunakannya. Namun demikian
delapan lembaga pengelola zakat ini bervariasi dalam beberapa hal, di antaranya usia
keberadaannya, status legalitas kelembagaannya, kelengkapan sarana- prasarananya,
profesionalitas kinerjanya dan hasil yang dicapainya. 2) Masing-masing model memiliki
kelebihan dan kekurangannya. Model korporatif adalah model yang paling efektif dan lebih
dekat kepada magqasid al-shari‘ah dalam zakat. Model korporatif mandiri dan Kkorporatif
berafiliasi juga mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. 3) Model pengelolaan
zakat yang paling efektif dan efisien yang bisa diterapkan di masyarakat Ponorogo khususnya
adalah model pengelolaan yang bersifat kelembagaan korporatif, mempunyai payung hukum
legal formal dan kinerja yang profesional sesuai dengan kaedah-kaedah hukum syari’ah
tentang pengelolaan zakat sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah dan para
sahabatnya.

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa (1) pelembagaan pengelolaan zakat secara
formal merupakan sebuah keniscayaan yang harus dihadapi, dalam rangka tecapainya
maqasid al-shari‘ah dalam zakat khususnya dan maqasid al-shari‘ah pada umumnya dalam
kehidupan manusia; (2) Undang-undang Zakat dan regulasi terkait lainnya perlu ditegakkan,
namun pelaksanaannya perlu diambil langkah-langkah kebijaksanaan agar tidak menimbulkan
dampak negatif dalam kehidupan sosial umat Islam,
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The implementation of zakat law in Ponorogo district had been running since few
years ago, especially zakat fitri and some of wealth zakat. This activities of zakat were
formerly exuted individually by every muzaki. Then the management of zakat was
performed corporately by board or foundation of zakat workers or committee of zakat.
Majority of Ponorogo population are muslims.and in the economy statistic they have
relatively high rate of Bruto Regional Domestic Product (BRDP) that their power rate of
zakat is also high.

The purpose of this study is to discover management of zakat in Ponorogo
community, and aimed at finding out the types of zakat workers.and deciding the most
effective and efficient model of zakat management.

This study is qualitative research, that does not start from certain theory, but led by
facts found in the field. The theoretical frames work used in this research were
phenomenological approach and grounded research theory.To collect datas from
resourses the researcher used the in depth interview, observation method and
documentary method. To analyse and take conclusion the writer used deductive, inductive
and comparative method of thinking. Data analysing was done since the data collecting
begin and after finishing (Miles & Huberman)

The researcher comes to the conclusions that 1) The two types of zakat management
that are running to be performed are individual management that is still in progress in
Ponorogo, and on the other hand corporative management. In 2015 there are 8 boards or
foundations of zakat manajement.which commonly have same task in funding and
distributing zakat infaq and sadagah. Beside that they have some differences among them,
in age of existence, legality status of institution, infrastructures they have,
professionalism of performance and result of work in fundraising. 2) The most effective
and efficient type of zakat management is corporative management, which hold legal and
formal institution, professional performance according to shari’ah law of zakat.

The conclusion of this research implicates (1) the urgency of corporative management
of zakat, to realize maqasid al-shari‘ah in human life, (2) that law and regulation of zakat
must be enforced in good manner to avoid the negative impact in the community.



